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ABSTRACT 

Management of good cash flow is the key to the sustainability of the organization in 

maintaining all its financial activities. Cash flow is very important for organizations, 

especially operational activities are very dependent on cash information. The development of 

a cash flow information system will be able to maintain the accuracy of information on cash 

flows in and out, so that errors that result in organizational losses can be minimized. SDLC is 

used in engineering systems and software by changing systems, models and methodologies to 

be developed in designing computer systems and information content.The results of the 

development of this system run effectively and efficiently indicated by the absence of errors 

related to the system and the user provides an 82.00 assessment of this system. 

Keywords: Information Systems, Cash Flow, and System Development Life Cycle 

 

ABSTRAK 

Pengelolaan arus kas yang baik merupakan kunci keberlangsungann organisasi dalam 

menjaga semua aktivitas keuangannya. Arus kas sangat penting bagi organisasi terutama 

aktivitas operasional sangat bergantung pada informasi kas. Pengembangan sistem informasi 

arus kas akan dapat menjaga akurasi informasi arus kas keluar dan masuk, sehingga 

kesalahan yang berakibat pada kerugian organisasi dapat diminimalisir. SDLC digunakan 

dalam merekayasa sistem dan perangkat lunak dengan mengubah sistem, model, serta 

metodologi dalam untuk dikembangkan dalam merancang sistem komputer maupun konten 

informasinya. Hasil pengembangan sistem ini berjalan dengan efektif dan efisien ditunjukkan 

dengan tidak adanya error yang berkaitan dengan sistem dan user memberikan penilaian 

82,00 tentang sistem ini. 

Kata kunci : Sistem Informasi, Arus Kas, dan System Development Life Cycle 
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A. PENDAHULUAN  

Operasional arus kas investasi merujuk kepada pemasukan dan pengeluaran kas dengan 

melibatkan asset tidak lancar dengan melibatkan berbaagai sumber daya yang ada di 

organisasi untuk menghasilkan income (Andreas, 2017). Peranan operational cash flow non 

profit oriented mengarah kepada penyajian laporan arus kas pada aktivitas operational, 

investment and funding activities (Jacqueline et al., 2013). Tujuan entitas nirlaba untuk 

memfasilitasi kebutuhan sosial, sesuai yang tercantum pada FASB Nomor 116 tentang 

“Akuntansi penerimaan dan pembuatan kontribusi” yang memuat standar-standar tentang 

kontribusi (Muindro, 2013). Sedangkan, surplus digunakan organisasi nirlaba untuk mencapai 

tujuan organisasi dalam memenuhi kepentingan masyarakat yang lebih luas (Ruppel, 2007). 

Ariwibowo dan Wardan (2013) mengungapkan pencatatan arus kas organisasi non-profit 

sebagai  pengendalian pencatatan kas masuk dan keluar masih bersifat manual, sehingga 

masih sering terjadi human error. 

Pengembangan terhadap informasi keuangan Madrasah Diniyah dengan mengadakan 

sistem informasi arus kas yang mampu memenuhi kebutuhan Madin. Sistem tersebut 

dirancang dengan basis komputer menggunakan metode pencatatan berbasis akrual yang 

sesuai dengan prinsip Syariah. Nantinya sistem tersebut akan bersifat terbatas, artinya sistem 

hanya mampu diakses oleh 2 user, yaitu bendahara selaku pengurus yang bertugas mengelola 

keuangan dan kepala madrasah selaku pengawas atas pengelolaan keuangan Madrasah 

Diniyah Al Junnah. Data keuangan yang masuk ke dalam sistem nantinya akan diolah secara 

otomatis, sehingga dapat memberikan output berupa informasi-informasi cash flow yang 

mengacu pada PSAK Nomor 45. Sehingga Madrasah Diniyah mampu memenuhi 

akuntabilitasnya sebagai penghimpun dana sosial dan menyajikan transparansi keuangannya 

kepada para donatur mapun pihak-pihak lain yang terkait. 

Arum (2017), dalam penelitiannya yang mengembangkan sistem informasi akuntansi 

penerimaan kas Berbasis web pada batik pramanca dengan output sistem pengendalian 

internal sebagai pendamping sistem keluar masuk kas. Setiawan (2016), perancangan sistem 

informasi akuntansi penerimaan kas berbasis web pada souvenir Jogja dikembangkan dengan 

metode PIECES (performance, information, economy, control, eficiency and service) sebgai 

informasi dalam mengendalikan kas pada perusahaan. Prakasita (2015), penelitian 

perancangan sistem informasi akuntansi penjualan dan persediaan di central steak and coffee 

boyolali mengembangkan Microsoft Visual Studio dengan tiga analisi: PIECES, Kebutuhan 

Sistem, dan Kelayakan. Hasilnya kontrol persediaan dapat dikendalikan dengan sistem. 

B. KAJIAN LITERATUR 

Sistem Informasi 

Sistem  

Lilis dan Puspitasari (2011), mengutarakan tentang pengertian sistem yang merupakan 

kesatuan elemen dengan segala sesuatunya untuk berinteraksi pada satu tujuan kesatuan. 

Sistem dikatakan satu kesatuan yang berinteraksi jika: (1) antar bagiannya saling terkait dan 

memiliki kesamaan dalam mencapai sebuah tujuan dari organisasi yang bersangkutan, (2) 

Memenuhi 3 unsur yang terdapat dalam sistem tersebut yaitu: masukan.-.proses.-.keluaran. 
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Information.  

KBBI (2018) didefinisikan sebagai suatu konten yang disampaikan kepada kepada 

penerima informasi tentang maksud dan tujuan pengirim. Dalam dunia usaha maupun 

organisasi suatu informasi sangat dibutuhkan dalam rangka pengembangannya, karena pelaku 

organisasi membutuhkan informasi tersebut untuk membuat keputusan yang efektif. 

 

Sistem Informasi  

Marshall dan John (2015), mengidentifikasikan subsistem bagian-bagian dari turunan 

sistem yang difungsikan untuk saling mendukung di dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

Muhyuzir (2001), sistem informasi dinyatakan dengan kumpulan data-data yang kemudian 

dikelompokkan dalam satuan inormasi yang saling terkait pada sebuah sistem informasi. 

Sidharta (1995), sistem informasi dinyatakan sebagai algoritma yang berisi himpunan-

himpunan terintegrasi dan menjadi komponen yang terkomputerisasi untuk mengolah data. 

Davis (1991), menjelaskan sistem informasi sebagai suatu proses input, yaitu memasukkan 

data-data yang akan diolah oleh alogoritma yang ada di sistem untuk mendapatkan hasil 

berupa informasi laporan untuk membuat suatu keputusan yang tepat. Secara keseluruhan, 

bisa kita tarik kesimpulan tentang sistem informasi, yaitu tools yang didesain sesuai dengan 

kebutuhan dengan merekayasa data olahan untuk menjadi suatu informasi yang akan berguna 

bagi suatu “desicion” (Arbie, 2000). Beberapa definisi yang telah disebutkan di atas selaras 

dengan salah satu sabda Rasulullah SAW yang berbunyi: 

(رواهَمسلم)َنْتمَُْأ عْل مَُبِأ مْرَِدنُْي اكُمَْأ َ .1  

Artinya: “Kamu lebih mengetahui urusan duniamu.” (HR. Muslim, no 2363) 

Penjelasan mengenai muslimin yang diperbolehkan untuk mengikuti perkembangan 

zaman ataupun kemajuan dalam hal dunia. Dengan catatan pengembangan yang dimaksud 

mampu mendukung kemajuan islam. Dalam hal ini termasuk keberadaan sistem informasi 

yang menjadi pengembangan dari sistem manual yang dijalankan oleh para pendahulu.  

 

Arus Kas 

IAI (2015), mendefinisikan arus kas ke dalam bentuk uang atau yang bersifat liquid 

yang asuk dan keluar pada suatu organisasi. Harjito dan Martono (2014), menambahkan arus 

kas sebagai sumber keuangan yang didapatkan oleh organisasi dan arus kas keluar yang 

merupakan informasi untuk melakukan pembayaran kepada pihak terkait. Manajemen sebagai 

pemangku kepentingan internal organisasi dan investor, kriditor, pemerintah, karyawan dan 

para staakeholder terkait sebagai pemangku kepentingan eksternal organisasi menggunakan 

informasi keuangan bagi kepentingan mereka. Khusus bagi manajemer, laporan arus kas 

digunakan sebagai analisis likuiditas, deviden policy, dan  analisis mengenai nilai saham pada 

ditarik kembali dari pasar surat berharga (treasury impact). Beberapa aspek yang dapat yang 

dapat dinilai melalui informasi arus kas (Kieso et al., 2008). Laporan arus organisasi yang 

terdiri dari operational cash flow, finance cash flow, dan investment cash flow yang secara 

historis merupakan pengakuan atas aktivitas suatu organisasi. Sementara, dalam konteks islam 

aktivitas pencatatas arus kas menjadi suatu kebutuhan dalam setiap muamalah, hal tersebut 

serupa dengan proses pencatatan dan pelaporan keuangan lainnya. Adapun firman Allah yang 

dijadikan landasan konsep ini yaitu:  
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ا أ يُّه 
َٰٓ ىَف ََلَّذِينَ ٱَي   س م ّٗ لَٖمُّ َأ ج  َٰٓ اَْإِذ اَت د اي نتمَُبِد يۡنٍَإِل ى  نوَُٰٓ ام  َبََِكۡتبُوُهَُ ٱء  اتِبُُۢ لۡي كۡتبَُبَّيۡن كُمَۡك  هََُلۡع دۡلَِ ٱو  لَّم  اَع  َك م  اتبٌَِأ نَي كۡتبُ  َك  َي أۡب  لَ  َُ ٱو  ..َللَّ  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu´amalah tidak secara tunai 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang 

penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya ...” 

Teori Visual Basic For Application 

Suryani (2014), menejemahkan visual basic sebagai bahasa pemrograman komputer 

yang memungkinkan pembuatan fungsi pengguna dan otomatisasi proses dan perhitungan 

komputer tertentu. Pengguna tidak perlu membeli salinan profesional Visual Basic, karena 

Visual Basic for Applications adalah fitur standar produk Microsoft Office. Visual Basic 

for Applications (VBA) mengakomodir bagi mereka dalam mengadaptasi fitur-fitur yang 

terdapat di luar produk Microsoft Office, seperti Excel, Access, Word dan PowerPoint. Di 

VBA, user dapat menuliskan perintah ke petunjuk edit dalam membuat fitur makro. Fitur 

makro ini bisa digunakan secara otomatis dalam membuat chart, report, dan automatic 

processing. Fitur makro ini di dalam fungsi pemograman, bertigas untuk mengotomatiskan 

tugas pengembangan bangunan pada penyelesaian dengan menggunakan visual basic. 

Sedangkan, Visual Basic for Applications memerlukan kode dalam menjalankan aplikasi 

yang terdapat dalam exel. Sektor industri keuangan, VBA dalam Excel difungsikan sebagai 

penghasil dan menjaga complicated financial spreadsheet models. Dalam hal ini Visual 

Basic for Applications for Excel dipakai dalam menghasilkan rasio keuangan bagi  

perdagangan, penetapan harga dan model manajemen risiko, perkiraan penjualan dan 

penghasilan. Visual Basic mempunyai keutamaan dalam menghasilkan sebuah sistem 

informasi di antaranya adalah:  

1) Program dapat dikerjakan melalui basis windows.  

2) objek pembantu program dapat dibuat melalui kontrol ActiveX, file help, aplikasi 

internet, dan sebagainya.  

3) Program akhir yang ber-ekstensi EXE dapat diujikan melalui pemograman yang 

bersifat executable utuk bisa dapat dijalankan secara langsung. 
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Gambar 1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. PELAKSANAAN DAN METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis reseach and development dimana dasar dengan terapan 

atau merupakan penelitian yang nantinya akan diaplikasikan pada sebuah organisasi atau 

pada sistem tertentu. Dalam studi kali ini, akan dibahas mengenai sebuah alur untuk 

menghasilkan serta merenovasi sebuah sistem terkini dengan maksud untuk menyesuaikan 

kebutuhan dari pemakainya (user). Pengembangan sistem baru dapat berbentuk 

pengembangan pada perangkat lunak, perangkat keras, petujuk operasional sistem, buku 

panduan yang nantinya dijadikan sebagai bahan  untuk penelitian-penelitian berikutnya atau 

digunakan untuk menyempurnakan sistem yang ada. Pendekatan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan analisi yang diperoleh dari analisis kebutuhan-kebutuhan 

mekanisme pencatatan arus kas organisasi. Pendekatan penelitian difokuskan pada pencatatan 

arus kas madrasah diniyah Al-Junnah, dimana arus kasnya terdiri dari operational cash flow, 

funding cash flow, dan investment cash flow. Semua transaksi keuangan atau yang bersifat 

liquid baik yang masuk maupun keluar organisasi akan diidentifikasi macamnya. Sehingga 

pencatatan dan penggunaannya sesuai dengan jenis arus kasnya.   

 

Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah Madrasah Diniyah Al Junnah, yang merupakan salah 

satu entitas nirlaba keagamaan yang terletak di Kecamatan Mijen, Kota Semarang. Dan 

semenjak tahun 2012 jumlah santrinya hingga sekarang ini mencapai 80 anak. Proses 

pengelolaan kas yang belum memenuhi standar menjadikan madrasah ini layak untuk diteliti 

dan dikembangkan. Adapun fokus penelitian yang dilakukan terletak pada sistem informasi 

keuangan pada madrasah tersebut. 
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Model Penelitian Pengembangan 

Perancangan atau pengembangan pada bangunan suatu sebuah sistem informasi akan 

selalu mengacu pada research and development model (Borg and Gall,1983) yaitu: 

1. Research and information collecting. Dalam merancang sistem informasi pencatatan arus 

kas, maka literasi mengenai arus kas (operasional, pendanaan, dan investasi) menjadi 

kerangka penting dalam menyusun dan mengembangkan sistem. 

2. Planning, merancang mekanisme pencatatan arus kas dengan mengetahui poko 

permasalahan dan alur pencatatan dan membikin prototype.  

3. Develop preliminary form of product,merumuskan flowcart dari hasil perencanaan 

tentang sistem arus kas yang akan dikembangkan oleh Madin Al-Junnah. 

4. Preliminary field testing, uji coba awal sistem informasi sebelun diterapkan pada objek 

sistem melalui serangkaian tes untuk menguji tingkat error dari sistem informasi. 

5. Main product revision, revisi sistem informasi yang dikembangkan karena ditemukannya 

error pada program tersebut. 

6. Main field testing, penerapan sistem informasi di lapangan dengan target program dapat 

berjalan dengan baik. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemodelan Database 

Desain Tabel 

Penerapan sistem informasi arus kas pada Madrasah Diniyah Al Junnah mengambil 

database yang berasal dari kas yang digunakan, yang memmuat data-data seperti: 

- Tabel donatur 

- Tabel infaq santri 

- Tabel pengeluaran operasional 

- Tabel pengeluaran investasi 

- Tabel transaksi 

 

Entity Relationship Diagram  

ERD merupakan penghubung diantara data yang diinput dan data tersebut akan 

dijelaskan pada database system. Pada diagram dibawah ini menjelaskan korelitas proses alur 

santri ataupun donatur memberikan donasi yang kemudian dialokasikan untuk operasional 

serta pengembangan Madrasah Diniyah Al Junnah 
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Gambar 2 

Entity Relationship Diagram 

 

 

Pemodelan Proses 

Merupakan diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup 

suatu sistem. Diagram ini merupakan level tertinggi dari DFD (Data Flow Diagram) yang 

menggambarkan seluruh input ke dalam sistem/output dari sistem yang memberikan 

gambaran untuk keseluruhan sistem. Berikut gambar diagram konteks untuk sistem informasi 

arus kas pada Madrasah Diniyah Al Junnah 

 

Gambar 3 

Diagram Konteks 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar proses dari data flow diagram, yang memberikan pandangan secara 

menyeluruh mengenai sistem yang ditangani. 
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Gambar 4 

Diagram Level Nol 

 

 
 

Diagram Rinci 

Dalam DFD ini memuat proses pengolahan data yang berkaitan dengan pemasukan 

untuk Madrasah Diniyah Al Junnah. Adapun data yang di masukkan berasal dari infaq santri 

dan donasi dari para donatur. 

 

 

Gambar 5 

DFD Level 1 (Pemasukan) 

 

 

Pada diagram ini, akan digambarkan proses pengolahan data kas keluar / pengeluaran. 

Alur yang dibuat oleh penulis dan developer program menyesuaikan dengan kebutuhan 

madrasah, yaitu membagi pengeluaran kas ke dalam 2 pintu (operasional dan investasi) 

sesuai dengan sumber dana yang didapatkan 

 

Gambar 6 

DFD Level 1 (Pengeluaran) 
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Diagram Alir (Flow Chart) Proses Kinerja Sistem 

Setelah menjabarkan diagram konteks secara rinci menggunakan DFD level 1 baik dari 

segi subproses maupun alur data dalam proses tersebut, selanjutnya merancang diagram 

proses yang diterapkan pada Madrasah Diniyah Al Junnah 

 

 

                                                       

  

Gambar 7                                                                      Gambar 8 

Proses Pencatatan Kas Masuk   Proses Login Admin Sistem                                    
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            Gambar 9                                                                    Gambar 10 

Proses Pencatatan Kas Keluar                                            Proses Cek Data  

  

 

                                  

Gambar 11                                                                        Gambar 12 

   Proses Cek Laporan                                                 Proses Ganti Password Admin 
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Pemodelan Interface 

Pada tahap ini, struktur menu sistem dan desain tampilan sistem dibuat serta 

dikembangkan. Tujuannya agar sistem yang dikembangkan memiliki nilai eye catching dan 

tetap sesuai dengan kebutuhan Madrasah Diniyah Al Junnah 

 

 

 

Gambar 13 

Struktur Menu Sistem 

 

 

Desain Tampilan Sistem 

 

            

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14                                                             Gambar 15 

           Form Login Admin                                       Tampilan Menu Utama Sistem 
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Gambar 16 

Form Penggantian Password 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17 

Form Kas Masuk (infaq santri dan donasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18 

Form Kas Keluar (operasional dan investasi) 
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Gambar 19 

Tampilan Laporan 

 

Hasil Pengujian Sistem Oleh Pengguna 

Penilaian tingkat efektif dan efisien sistem yang dikembangkan, menggunakan  standar 

yang disusun oleh Litbang Depdagri yang digambarkan dalam tabel berikut:  

 

Tabel 1 

Standar efektif dan efisien sistem 

 

Rasio Efektivitas Tingkat Capaian 

Dibawah 40 Sangat tidak efektif 

40 – 59.99 Tidak Efektif 

60 – 79.99 Cukup Efektif 

Diatas 80 Sangat Efektif 

Berdasarkan penjelasan di atas, berikut penulis sajikan hasil pengujian masing-masing 

indikator. 

Tabel 2 

Descriptive Statistic 

 

 
N Mean 

Statistic Statistic Std. Error 

Task Effectiveness 2 80.00 2.000 
Error Frequency 2 77.50 2.500 
Task Completion 2 82.50 2.500 
Compliance 2 82.50 2.500 
Resource Utilization 2 72.00 3.000 

Valid N (listwise) 2   
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Pengujian indikator yang menyatakan suatu sistem informasi sudah sesuai dengan 

kebutuhan user dilakukan untuk mengevaluasi komponen-komponen yang telah 

diprogramkan, hasil adalah:  

 

Tabel 3 

Hasil Pengujian Indikator 

 

Indikasi Pengujian Ukuran Evaluasi Hasil Pengujian 

Efektivitas Tugas 80.00 Sangat efektif 

Tingkat Kesalahan 77.50 Cukup Sedikit 

Kesesuaian Penyelesaian 82.50 Sangat Sesuai 

Kesesuaian sistem 82.50 Sangat Sesuai 

Kemanfaatan  72.00 Cukup Bermanfaat 

 

Berdasarkan hasil uji tingkat efisiensi yang dilakukan pada user sistem informasi arus 

kas pada Madrasah Diniyah Al Junnah sangat efektif. Hasil yang dilihat dari 2 indikator, 

menunjukkan rata-rata nilainya di atas 80. Hal ini menunjukkan sistem ini dinilai mampu 

membantu madrasah dalam rangka untuk memproses input data masukan maupun keluaran, 

dan mampu menghasilkan output yang sesuai. 

 

Implikasi Penelitian 

Pengembangan sistem informasi ini dimaksudkan untuk mengolah pencatatan 

penerimaan kas yang didapatkan oleh Madrasah Diniyah Al Junnah bersumber dari infaq 

santri dan donasi dari para donatur, yang seluruh pencatatannya masih dikelola dengan 

manual. Dimana, pencatatan dilakukan oleh bendahara menggunakan buku kas sebagai 

sarana pencatatan. Fungsi ini kemudian digantikan dengan sistem penerimaan kas pada 

Madrasah Diniyah Al Junnah dengan fungsi sebagai pencatatan keuangan, yang mengcover 

semua transaksi kas masuk dan kas keluar entitas. Ketua yayasan sebagai pihak yang 

memiliki otoritas bertugas mengawasi pengelolaan keuangan. Pengelolaan keuangan secara 

manual yang dilakukan oleh Madrasah Diniyah Al Junnah menyebabkan terjadinya 

kesalahan, sehingga mengurangi nilai amanah dan akuntabilitas entitas terhadap dana yang 

dihimpunnya dari masyarakat. Pengembangan sistem informasi arus kas pada Madrasah 

Diniyah Al Junnah dilakukan dengan metode SDLC (System Development Life Cycle), yang 

terdiri dari  Planning, Analysis, Design, dan Implementation. Beberapa tahapan tersebut 

diakhiri dengan pengujian yang dilakukan oleh admin dari pengurus madrasah.   

 

E. PENUTUP 

Dilihat dari aspek di dalam menjawab perumusan masalah, maka penelitian tentang 

sistem informasi arus kas pada Madrasah Diniyah Al-Junnah dapat disimpulkan: 

1. Pengembangan sistem informasi arus kas Madrasah Diniyah Al-Junnah sangat layak 

untuk diterapkan. 

2. Sistem yang dikembangkan pada Madrasah Diniyah Al Junnah sangat efisien dengan 

dibuktikan dari nilai rata-rata indicator tingkat efisiensi yang mencapai 82.50. 
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